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JMPARISON TIME SERIES WATER QUALITY IN THE UPSTREAM,
DDLE, AND DOWNSTREAM OF BATANG KURANJI RIVER
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Abstract

‘0 determine the water quality and carrying capacity of pollution load Batang Kuranji
ream, middle, and downstream. This researchis descriptive quantitative parameters of
1, BOD, COD, NO,, NOs, TSS, E-coli and DO. Determination of these parameters
rce of activities that potentially degrade the quality of river water is an activity that
tic waste and household industries that produce organic waste water. Since rivers in
ve not been classified, the test results compared with class Il river water quality
2 PP N0.82/2001. Temperatures in the Batang Kuranji River have a tendency to rise
to downstream. In 2013-2017 the temperature passes the quality standard at all
its (30° - 33°C). The BOD content in all observation stations has passed the quality
g/l - 23.6 mg/l), with peak in 2012 (23.6 mg/l), COD concentrations upstream and
reen 2014 -2016 according to the quality standard, but by 2017 the COD
ias increased in all locations exceeding the quality standard. Upstream and
5 concentrations meet the quality standard, while the downstream TSS passes the
(> 50 mg/l). The DO concentration at observation station 1 - 6 shows good quality in
It it exceeds the quality standard in 2016 and 2017. This research can be used to
lity of Batang Kuranji River.

r quality of river, Batang Kuraniji river, Quality standar.

LUAN sarana rekreasi air. Selain bermanfaat bagi

komponen lingkungan hidup
ber daya alam yang dapat
newable sources) serta dapat
dan dipengaruhi  oleh
wya. Penurunan Kkualitas air
)atkan  kondisi  lingkungan
1i buruk, yang akan
kondisi lingkungan terutama
usia dan makhluk hidup
itu penurunan kualitas air
an daya guna, produktivitas,
n daya tampung dari sumber
a akan menurunkan kekayaan
m.
1 kawasan perairan yang ada
Sungai merupakan badan
sering dimanfaatkan oleh
ekitar Daerah Aliran Sungai
n kebutuhan hidup seperti
yediaan air bersih dan

manusia, sungai juga dijadikan sebagai media
kehidupan bagi makhluk hidup/biota air.
Dilain pihak secara umum di beberapa kota /
kabupaten sungai adalah salah satu tempat
penampungan air buangan atau limbah cair
domestik dan nondomestik yang berasal dari
berbagai kegiatan masyarakat di sepanjang
daerah aliran sungai seperti limbah domestik
rumah tangga, industri rumah tangga, pasar,
pertanian, dan limbah cair lainnya.

Kota Padang memiliki beberapa
sungai. Diantaranya adalah Sungai Batang
Arau, Sungai Batang Kandis, Sungai Batang
Kuranji, Sungai Air Dingin dan sungai
lainnya. Salah satu sungai yang patut dijaga
kualitasnya adalah sungai Batang Kuraniji.
Secara administratif Sungai Batang Kuranji
berada di 4 (empat) kecamatan Kota Padang
yaitu Pauh, Kuranji, Nanggalo, dan
Kecamatan Padang Utara. Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Batang Kuranji mempunyai
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2 dan panjang sungai 17 km.
Batang Kuranji berada di
Jhdan bermuara/hilir  di
ng Utara.

pengamatan lapangan
ihwa Sungai Batang Kuranji
itkan oleh masyarakat sekitar
sungai untuk memenuhi
 seperti kebutuhan air minum
ir PDAM, mandi, cuci,
kegiatan pengambilan pasir
nping banyak dimanfaatkan
, Sungai Batang Kuranji juga
ai penampung limbah cair
1 yang berasal dari kegiatan
in yang terdapat di sepanjang
tang Kuranji yang berpotensi
mbah cair dan mengalir ke
pabrik tahu, pabrik roti,
ng, rumah makan/restoran,
al, pertanian, pemukiman
)ainnya. Pertambahan jumlah
daerah aliran sungai (DAS)
mengakibatkan kegiatan yang

menjaga kualitas air Sungai Batang Kuranji
agar tidak mengalami penurunan dimasa
mendatang, diperlukan sebuah penelitian
kualitas air sungai pada kondisi eksisting,
sehingga dapat menentukan kapasitas daya
tampung vyang dimiliki Sungai Batang
Kuranji. Daya tampung sungai ini berguna
untuk mengetahui potensi atau kemampuan
sungai dalam menerima limbah cair yang
masuk yang menyebabkan sungai menjadi
tidak tercemar.

2. METODE PENELITIAN

Secara administratif lokasi penelitian
yang dilakukan berada di Kota Padang yang
merupakan pusat pemerintahan  daerah
Sumatera Barat. Kota Padang terletak di
pantai Barat Pulau Sumatera yang secara
geografis berada pada posisi 00° 44’ 00” — 10
° 10’ 35” Lintang Selatan dan 100° 05’ 05” -
100° 05° 05” Bujur Timur. Secara topografis
Kota Padang berada pada ketinggian 0-500
meter di atas permukaan laut (mdpl).

Blakukaly arakat di sepanjang aliran Aliran Sungai Batang Kuranji yang
ong bertambah.  Peningkatan mergp_akan_ objek c_JIarl penelitian secara
Ré afititasfi limbah cair dengan tanpa admlnlstra3|_ mengalir pada_ 4  (empat)
S : olaan dapat menyebabkan kecamatan di Kota Padang yaitu Kecamatan
e - tas air sungai. Hal tersebut Pauh, Kuranji, Nan_ggalo, dan Padang Utara.
Graha & imbah cair yang dihasilkan Hulunya berada di Kecamatan Pauh dan
Fom bk dan mengalir ke sungai bermuara (down stream) di Kecamatan
Jentan o In sungai yang pada saat ini Padang Utara. . .
masin daj gunakan atau dimanfaatkan Ditinjau da”. Segl topografi _keempat
Aasyaknke 1 tidak dapat didayagunakan kecam_a_ltan yang dilalui oI_eh S_ungal Batang
lagic oleh yarakat disepanjang aliran Kuranji bgrada pada_ketinggian 0. ~ 100
= N B TR an hari meter dari permukaan laut. Sungai Batang
8 G i C Kuranji memiliki panjang 17 km yang
el lari terjadinya penu-runan . .
g it 5 jai Batarfg Ku):anjippada masa berhulu di Kelurahan Lambung Bukit dan
- ;, “ ing akibat banyak buangan Kapalo Kota Kecamatan Pauh serta bermuara

ke Air Tawar Barat dan Ulak Karang Utara
di Kecamatan Padang Utara.
Berdasarkan  Peraturan  Pemerintah

EmbBalF ca Ig masuk ke sungai, daerah
fang Mem potensi sumber pencemaran

E “‘L r :ielrggaq baik agar degradasi Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan
£ pent ualitas air sungai dapat . . .

dirREniEnal engen-dalian pencemaran air Kua!l'gas ar dan .Per.xgendallan.Per?cemaran

=R /a pencegahan dan kla5|_f|k_a5| dan krlterla_ mutu air ditetapkan

enangois pencemaran air  serta menjadi empat kelas yaitu:

1. Kelas | vyaitu air yang peruntukannya
dapat digunakan untuk air baku, air
minum dan/atau peruntukannya lain yang

]
1,
3

litas air untuk menjamin
i 1&g ai dengan baku mutu sebagai-
ur dalam PP No 82 Tahun

3
2N5aR
=TS

500 et ain limbah dan tata guna lahan mempersyaratkan mutu air yang sama

Rerelpakar N yang mempunyai pengaruh dengan kegqnaan tersebut.

o g ap  kualitas air sungai. 2. K_elas Il Air yang peruntukannya dapat

Berdastiik aian tersebut maka untuk digunakan untuk  prasarana/  sarana
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pembudidayaaan ikan air
nakan, air untuk mengairi
dan/atau peruntukan-nya lain
ersyaratkan mutu air yang
kegunaan tersebut.
lah air yang  peruntukan-
digunakan untuk
an ikan air tawar, peternakan,
angairi pertanaman dan/atau
a lain yang mempersyaratkan
ng sama dengan kegunaan

merupakan  air  yang
a dapat digunakan untuk
pertanaman dan/atau
ain yang mempersyarat-kan
ng sama dengan kegunaan

(imia Air

an keasaman pada air, baik ke
>7) maupun ke arah asam (pH
ganggu kehidupan ikan dan
<easaman adalah kemampuan
an basa, sedangkan alkalinitas
n untuk menetralkan asam.
hemical Oxygen Demand)
adal dan  Jica  (2006)
ahwa Biochemical Oxygen
adalah jumlah oksigen yang
ntuk  mengoksidasi  atau

bahan organik oleh
air aerobik sehingga menjadi
k yang stabil. Air dengan nilai
inggi  menunjukkan  jumlah
inggi terutama pencemar yang
bahan organik.

lah jumlah oksigen yang
1tuk mengoksidasi  atau
at organik dan anorganik
1akan bahan oksidan, misalnya
t (Tresna S, 1991).

rrlarut (DO)
oksigen dalam air  sangat
an bahan  organik  dan

gai pencemar, artinya bahan
lengurangi kandungan oksigen
kebutuhan oksigen untuk
ngoksidasi bahan pencemar
102). Adapun faktor yang
<eberadaan oksigen dalam air

antara lain temperatur air, tekanan parsial,
aktivitas fotosintesis dalam air, gerakan air
(aerasi), dan kadar mineral dalam air
(Pusarpedal dan Jica, 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diketahui bahwa pada daerah hulu

yaitu Kecamatan Pauh masih terdapat
hutan negara dan hutan rakyat yang
merupakan daerah  konservasi  sebagai

perlindungan terhadap seluruh Daerah Aliran
Sungai (DAS). Selain itu pada daerah hulu
sungai juga terdapat sawah, kebun dan
ladang. Sementara itu bila dibandingkan di
daerah hilir sungai (Kecamatan Padang Utara)
tidak terdapat hutan negara yang dijadikan
sebagai perlindungan ekosistem makhluk
hidup. Pada daerah hilir merupakan daerah
yang diperuntukkan  bagi  pemukiman
penduduk yang akan terdapat berbagai
kegiatan yang menghasilkan limbah cair. Bila
ditinjau dari sumber pencemar yang masuk
ke Sungai Batang Kuranji, maka pada
daerah hulu/upstream (KM 17).

Sumber pencemar yang masuk ke
sungai berasal dari bahan organik dari sawah,
kebun, ladang, dan hutan. Selain itu akibat
pengikisan tepi sungai pada daerah hulu
juga akan mengakibatkan peningkatan beban
pencemaran yang bersifat organik ke sungai.
Berdasarkan pemantauan lapangan wilayah
hilir/downstream pada umumnya penggunaan
lahan adalah untuk pemukiman penduduk
yang terdapat aktivitas perdagangan, jasa,
bengkel, rumah makan, dan katering.

Kepadatan penduduk yang tertinggi dari
empat kecamatan di sepanjang aliran Sungai
Batang Kuranji adalah Kecamatan Padang

Utara sebesar 9.125 jiwa/km2 dan kepadatan
yang terendah yaitu Kecamatan Pauh sebesar

353 jiwa/kmz. Sedangkan bila dilihat dari
banyaknya  jumlah  penduduk,  maka
Kecamatan Kuranji memiliki jumlah
penduduk yang terbanyak yaitu sebesar
113.976 jiwa dan jumlah penduduk yang
terkecil Kecamatan Pauh sebesar 51.354
jiwa. Kepadatan penduduk vyang tinggi
menyebabkan kegiatan penduduk semakin
meningkat, akibatnya sumber kegiatan yang
berpotensi sebagai penyumbang pencemaran
sungai juga akan semakin banyak dan
beragam.
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fikasi terhadap Daerah Aliran
Batang Kuranji diperoleh
kegiatan yang berpotensi
pencemar pada umumnya
bah pemukiman penduduk,
abrik tahu, pabrik roti, rumah
I, bengkel, pencucian mobil
'nakan ayam, galian C, pasar
Jertanian.

kegiatan yang menjadi
1ar Sungai Batang Kuranji
menjadi 3 (tiga) daerah yaitu
engah dan hilir. Daerah hulu
matan Pauh, daerah tengah
inji dan Nanggalo, sedangkan
rada di Kecamatan Padang

Sungai  Batang  Kuranji
sil pengamatan peneliti di
ljjukkan bahwa di sepanjang
dapat pemukiman penduduk,
tangga, perdagangan, pasar
rumah makan/katering,
artanian, dan peternakan yang
Jrunkan Kkualitas air sungai.
i dengan hasil pemeriksaan
ng dilakukan pada beberapa
ih hulu (upstream) sampai
ownstream) Sungai Batang
L umum hasil pengamatan
)nunjukkan bahwa kualitas
:ang Kuranji dari hulu (up
i ke hilir (down stream)
urunan. Hal ini diprediksi
anduduk yang padat di daerah
‘eam) dibandingkan dengan
1) seperti yang tertera pada
nlah penduduk padat akan
gan meningkatnya kegiatan
aliran sungai  yang
mbah cair. Limbah tersebut
rintroduksi ke Sungai Batang
jga berakibat menurunnya
al.
erupakan grafik perubahan
1 kawasan sepanjang sungai

3

1T PARAMETER TEMPERAT
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Gambar 1. Parameter Temperatur Sungai Batang

Kuranji
Pada grafik diatas terjadi perubahan

temperatur air sungai di Daerah Aliran Sungai
Batang Kuranji. Temperatur sepanjang aliran
mengalami perubahan setiap tahun.

Koondisi  kawasan perairan di
sepanjang sungai mengalami perubahan kadar
keasaman (PH), yang berasal dari setiap
partikel atau material yang berasal dari setiap
aktifitas industri dan rumah tangga serta
perkebunan.

g cUNUNG
9.0 busuk
== cunung
nago
el KOrong
7.0 - gadang
eyt kalumbuak

e Siteba
5.0 T T T \
2010 2012 2014 2016 2018

Gambar 2. Parameter keasaman Sungai Batang Kuranji

NILAI BOD
25 - gunung
R busuk
20 I\ e=fll== gUNUNgE Nago
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Gambar 3. Parameter BOD Sungai Batang Kuranji

Ada beberapa Daerah tengah Sungai
Batang Kuranji yang kualitas air sungai telah
melebihi ambang batas baku mutu kelas Il
PP 82 tahun 2001. Baku mutu Kkelas ini
diperuntukkan bagi sarana rekreasi, budidaya
ikan air tawar, peternakan, tanaman dan
peruntukan lainnya. Ada pada beberapa
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at kegiatan pertanian,
ukiman penduduk, dan galian
ierah tengah lainnya, kualitas
melebihi ambang batas kelas
2001. Konsentrasi parameter
mbang batas yaitu BOD dan
ini karena adanya aktivitas
apanjang aliran DAS Batang
yabrik tahu, pencucian motor,
| penduduk serta akumulasi
1g ditimbulkan dari daerah

n pada daerah hilir/down
kualitas air Sungai Batang
uhi baku mutu kelas 4 PP
ida kelas 4 dapat digunakan
n dan atau peruntukan lain
npersyaratkan mutu air yang
1si tersebut diprediksi karena
3si pencemaran dari daerah
5 masyarakat seperti bengkel,
<atering, rumah makan, jasa,
emukiman penduduk. Selain
:ncemar juga berasal dari
emaran yang berasal dari
su0. Lokasi hilir ini berada.
*muan Sungai Batang Kuranji
Guo sampai daerah muara
Air Tawar

1 Ulak Karang Utara. Tabel
sungai di setiap lokasi
mpel dengan perbandingan
sarkan PP 82 tahun 2001.
data data hasil perngukuran
er pencemaran pada sungai

NILAI COD

g GUNUNE
Busuk

Gunung
Nago

i KOrong
Gadang

2014 2016 2098= Kalumbuak

eter COD Sungai Batang Kuranji

PARAMETERDO o Gunung

12 Busuk
== GUNUNE
10 Nago
J e KOrong
i Gadang
et Kalumbuak

2010 2015

e Siteba

OoON B O
}

2020==®= Basko

Gambar 5. Parameter DO Sungai Batang Kuranji

55— PARAMETERNO3

e GUNUNE
4 A Busuk
/ \ === Gunung
3 I
Nago
2 gy KOrong
Gadang
1 Kalumb
uak
0 T T T 1 e Siteba

2010 2012 2014 2016 2018

Gambar 6. Parameter Nitrat di Sungai Batang Kuranji

PARAMETER NO2
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Gambar 7. Parameter Nitrit di Sungai Batang Kuranji

3000
KEBERADAAN E-COLI e GUNUNE
2500 )\ Busuk
2000 - ==l==Gunung
/ Nago
1500 == KOrong
Gadang
1000 - Kalumbuak
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0 T T T === Basko
2010 2012 2014 2016 2018

Gambar 8. Keberadaan E-Coli di Sungai Batang Kuranji

Dilihat pada parameter BOD, COD,
dan TSS cenderung mengalami perubahan
kualitasnya dari daerah hulu sampai daerah
hilir.  Perubahan konsentrasi ini diprediksi
karena akumulasi sedimen akibat pengikisan
tepi sungai pada daerah hulu dan tengah
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ng itu kegiatan pengambilan
tu yang dilakukan oleh
aliran air dari Sungai Batang
jandung padatan tersuspensi
)eningkatan kandungan TSS
rsebut. Lokasi pengambilan
ikil yang dilakukan oleh
sebut berada pada lokasi
jai Batang Guo dan Sungai
nji. Parameter BOD
imlah oksigen terlarut yang
1 organisme hidup untuk
)ahan buangan zat organik
alam air. Untuk mengetahui
lik yang terdapat di dalam air
pat dilihat dari nilai BOD,
1 dapat dilihat dengan nilai
il oxygen demand). Nilai
in nilai atau jumlah bahan
i kalium dikromat untuk
sidasi zat organik yang
1air.
isi BOD yang tinggi dalam
dapat mengakibatkan
oksigen yang terlarut (DO)
Berdasarkan terlihat bahwa
nilai/konsentrasi BOD maka
kin rendah. Hal ini karena
in organik yang terdapat di
in besar sehingga diperlukan
I untuk mendegradasi atau
han organik tersebut. Kondisi
an konsentrasi oksigen yang
ir menjadi berkurang.
ahwa telah terjadi perubahan
ingai Batang Kuranji dari
stream) sampai daerah hilir
terhadap semua parameter
S, BOD, COD, DO, dan pH).
1 (up stream).

-AN

di Sungai Batang Kuranji
senderungan naik dari hulu ke

BOD di semua stasiun
telah melewati baku mutu
23,6 mg/l), dengan puncak

012 (23,6 mg/l)),

COD dibagian hulu dan

ra tahun 2014-2016 sesuai
tetapi pada tahun 2017

5.

konsentrasi COD mengalami peningkatan
disemua lokasi melebihi baku mutu
Konsentrasi TSS dibagian hulu dan hilir
memenuhi baku mutu, sedangkan TSS di
bagian hilir melewati baku mutu (> 50
mg/l).

Konsentrasi DO pada stasiun pengamatan
1 — 6 menunjukkan kualitas baik pada
tahun 2011 — 2015. Namun melebihi baku
mutu pada tahun 2016 dan 2017.
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